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Pengantar Redaksi

Agama, demikian  perspektif  sosiologis, mempunyai peran dan fungsi ganda,
bisa konstruktif  dan bisa pula destruktif. Secara konstruktif, ikatan agama sering
melebihi ikatan darah dan hubungan nasab atau keturunan. Maka karena agama,
sebuah komunitas atau masyarakat bisa hidup teguh bersatu, rukun, dan damai.
Sebaliknya, secara destruktif   agama juga mempunyai kekuatan memporak-
porandakan persatuan bahkan dapat memutus ikatan tali persaudaraan sedarah.
Sehingga suatu konflik yang berlatar belakang agama sulit diprediksi kesudahannya.

Kehadiran agama-agama di dunia memang mampu memberikan warna-warni
terhadap kehidupan dunia. Karena agama secara umum kehadirannya disertai “dua
muka” (janus face). Pada satu sisi , secara inheren agama memiliki idensitas yang bersifat
“exclusive”, “particularist”, dan “primordial”. Akan tetapi, pada waktu yang sama, agama
juga kaya akan identitas yang bersifat “inclusive”, “universalis”, dan “transcending”. Dengan
kata lain, agama mempunyai energi konstruktif  dan destruktif  terhadap umat manusia.
Dalam perjalanan sejarahnya, agama mampu memberikan kedamaian hidup umat
manusia, tetapi juga menimbulkan malapetaka bagi dunia akibat perang antar agama
dan politisasi suatu agama tertentu oleh para penguasa yang zalim. Sejarah mencatat
“perang salib” atau “perang sabil” antara Islam dengan Kristen selama empat abad
lamanya dengan kemenangan silih berganti.

Terlepas dari fungsi ganda di atas, yang pasti sebagai manusia semua umat
beragama mendambakan hidup damai kendati dalam komunitas multiagama dan
keyakinan. Namun, kerukunan dan keharmonisan antarumat beragama tersebut hanya
terwujud apabila setiap umat menghargai  toleransi. Tanpa toleransi, kerukunan
antarumat beragama sulit bahkan tidak pernah terjadi. Sungguh, hubungan toleransi
dan kerukunan adalah bersifat kausalitatif  atau hubungan sebab akibat, maka  toleransi
adalah syarat mutlak bagi terwujudnya kerukunan itu sendiri.

Islam merupakan sebuah agama yang senantiasa mengamalkan sifat universal
(‘alamiyyah), toleransi (tasamuh), dan kasih sayang (mahabbah) dalam semua aspek
kehidupan. Hal ini sejalan dengan makna Islam, yaitu “selamat dan sejahtera”.
Ketiga istilah tersebut mempunyai keterkaitan yang erat antara satu sama lain.
Meskipun begitu, kesemua istilah tersebut perlu dicermati secara lebih mendalam
agar kita tidak salah dalam memahami dan menerimanya.

Islam, secara teologis maupun historis, adalah agama yang sarat dengan pesan-
pesan akhlak toleransi dan kerukunan antarumat beragama. Islam tidak membedakan
antara umat agama samawi dan non-samawi, semua diperlakukan sama sebagai
manusia yang diikat oleh tali persaudaraan universal sebagai mahkluk Allah Yang



Tunggal  dan berasal dari satu jalur keturunan anak cucu Nabi Adam AS.
Pesan-pesan akhlak toleransi Islami ini bukan menjadi khazanah  teoretis belaka,

tetapi betul-betul dipraktikkan secara historis dan nyata di sepanjang sejarah pergaulan
muslimin dengan umat agama lain. Praktik toleransi yang dicontohkan oleh Rasulullah
SAW terus dipraktikkan pula oleh umatnya dari masa ke masa, di berbagai belahan
dunia, termasuk di Indonesia.

Dalam hidup berdampingan dengan umat lain secara damai melalui akhlak
toleransi Islami, Islam hanya sebatas membiarkan umat agama lain untuk beribadah
dan menjalankan ajaran agamanya, tanpa gangguan apapun, sejauh praktik agama
tersebut tidak mengganggu ketertiban dan kepentingan umum, termasuk kepentingan
umat Islam. Maka, prinsip toleransi Islam tidak boleh merusak dan atau menodai
kemurnian aqidah dan syariah Islamiah. Karena itu, toleransi Islam tidak pernah dan
tidak boleh menjurus kepada hal-hal yang berbau sinkretis.

Pada edisi ini redaksi menurunkan sejumlah tulisan yang memfokuskan kajiannya
tentang pentingnya toleransi dalam mewujudkan kerukunan antarumat beragama di
Indonesia.

Redaksi
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